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Abstrack. This study aims to determine the application of the entrepreneurship-based Project-Based Learning 

(PjBL) model to improve students' critical thinking and collaboration skills in Biology lessons at MAN 2 Tanjung 

Jabung Timur. This study used the Classroom Action Research (CAR) method, implemented in two cycles: Cycle 

I and Cycle II. Each cycle consisted of planning, implementation, observation, and reflection. Data collection 

techniques included observation, assessment, evaluation, reflection, and observation sheets for students' critical 

thinking and collaboration skills. The results showed that the implementation of the entrepreneurship-based PjBL 

model improved student learning outcomes, critical thinking skills, and collaboration. Assessment scores 

increased from 62 in Cycle I to 83 in Cycle II, representing a 33.87% increase. Evaluation scores increased from 

73 to 93, representing a 27.40% increase, while reflection scores increased from 76 to 91, representing a 19.74% 

increase. Students' critical thinking skills also improved in the focus, reason, inference, situation, clarity, and 

overview indicators, which were dominated by categories 3 and 4 in Cycle II. Furthermore, students' 

collaborative skills improved across indicators of shared understanding, taking appropriate action, and team 

regulation. Based on the research results, it can be concluded that the implementation of the entrepreneurship-

based Project-Based Learning (PjBL) model is effective in improving students' critical thinking and collaboration 

skills in Biology. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model Project-Based Learning (PjBL) berbasis 

kewirausahaan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa dalam pelajaran Biologi di 

MAN 2 Tanjung Jabung Timur. Penelitian ini menggunakan metode Classroom Action Research (CAR), yang 

diimplementasikan dalam dua siklus: Siklus I dan Siklus II. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, penilaian, evaluasi, refleksi, dan lembar 

observasi untuk kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model PjBL berbasis kewirausahaan meningkatkan hasil belajar siswa, kemampuan berpikir kritis, dan kolaborasi. 

Skor penilaian meningkat dari 62 pada Siklus I menjadi 83 pada Siklus II, yang menunjukkan peningkatan sebesar 

33,87%. Skor evaluasi meningkat dari 73 menjadi 93, yang menunjukkan peningkatan sebesar 27,40%, sedangkan 

skor refleksi meningkat dari 76 menjadi 91, yang menunjukkan peningkatan sebesar 19,74%. Kemampuan 

berpikir kritis siswa juga meningkat pada indikator fokus, penalaran, inferensi, situasi, kejelasan, dan tinjauan 

umum, yang didominasi oleh kategori 3 dan 4 pada Siklus II. Lebih lanjut, kemampuan kolaborasi siswa 

meningkat pada indikator pemahaman bersama, pengambilan tindakan yang tepat, dan pengaturan tim. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi model Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PjBL) berbasis kewirausahaan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa 

dalam Biologi. 

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, kewirausahaan, berpikir kritis, kolaborasi, Biologi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan memiliki peran penting dalam menyiapkan generasi yang berdaya saing 
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di era global. Perkembangan Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 menuntut murid tidak 

hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan abad ke-21 seperti berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Oleh karena itu, proses pembelajaran di 

sekolah tidak lagi sekadar transfer informasi, tetapi harus mampu mendorong murid aktif 

berpikir, bekerja sama, serta menghasilkan gagasan atau karya yang inovatif (Zubaidah, 

2018). 

 Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran Biologi 

merupakan masalah yang perlu diperhatikan. Berpikir kritis diperlukan untuk menganalisis 

dan mengevaluasi informasi secara rasional, sedangkan kolaborasi penting dalam bekerja 

sama mencapai tujuan bersama. Kedua keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

dan dunia kerja. Apabila tidak dilatih, murid akan kesulitan menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks. Karena itu, dibutuhkan inovasi pembelajaran Biologi yang mampu 

mengurangi dominasi metode konvensional dan memberikan ruang bagi murid untuk aktif 

berpikir, berdiskusi, dan bekerja sama sebagai bagian dari pengembangan keterampilan abad 

ke-21. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis sekaligus keterampilan kolaborasi adalah Project Based Learning 

(PjBL). Model ini menekankan proses pembelajaran melalui penyelesaian suatu proyek yang 

relevan dengan konteks kehidupan murid. Melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga 

presentasi hasil, murid didorong untuk terlibat secara aktif dalam menganalisis permasalahan, 

mengumpulkan informasi, merumuskan solusi, serta melakukan refleksi. Selain itu, 

pengerjaan proyek yang dilakukan secara berkelompok memberikan ruang bagi murid untuk 

berkomunikasi, bekerja sama, membagi tugas, serta bertanggung jawab terhadap hasil 

kelompok (Rahmadani dan Safitri, 2024) 

Penerapan PjBL juga dapat diintegrasikan dengan pendekatan biopreneurship untuk 

memperkuat aspek kreativitas dan jiwa kewirausahaan murid. Biopreneurship merupakan 

pendekatan yang menghubungkan konsep-konsep Biologi dengan pemanfaatan sumber daya 

hayati menjadi produk yang memiliki nilai tambah dan bernilai ekonomis, seperti pembuatan 

pupuk organik, minuman herbal, atau produk kerajinan berbahan dasar alam. Melalui 

pendekatan ini, murid tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual mengenai Biologi, 

tetapi juga mendapat pengalaman dalam mengembangkan ide, berinovasi, serta menciptakan 

produk yang dapat digunakan atau bahkan dipasarkan (Mona dan Rachmawati, 2023).  

Berdasarkan wawancara dengan beberapa murid kelas X, diketahui bahwa Biologi 

dipandang sebagai mata pelajaran yang menarik namun menantang. Murid merasa lebih 
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mudah memahami materi jika pembelajaran disertai praktikum atau proyek, karena kegiatan 

tersebut memberi pengalaman belajar yang nyata dibandingkan penjelasan ceramah semata. 

Praktikum mendapat respon positif, tetapi sebagian murid masih kesulitan menyusun laporan 

dan menghubungkan hasil pengamatan dengan konsep teori. Pembelajaran Biologi di MAN 

2 Tanjung Jabung Timur masih didominasi metode ceramah dan berorientasi pada hafalan. 

Kondisi ini membuat murid kurang aktif, sulit mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

dan kurang terlatih bekerja sama. Hal ini sejalan dengan temuan Sari (2023) yang menyatakan 

bahwa, mayoritas murid mengalami kesulitan dalam menyampaikan argumen logis, 

menghubungkan konsep biologi dengan permasalahan kontekstual, serta bekerja sama secara 

efektif dalam kelompok belajar. 

Respon murid terhadap pembelajaran juga bervariasi; sebagian menunjukkan 

antusiasme, sementara sebagian lainnya cenderung pasif karena kesulitan memahami materi. 

Guru mengungkapkan bahwa kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu 

pembelajaran dan perbedaan kemampuan murid dalam memahami konsep. Meskipun 

kegiatan praktikum cenderung meningkatkan keaktifan murid, pembagian peran dalam 

kelompok masih belum merata sehingga beberapa murid kurang terlibat. 

Guru juga menyampaikan bahwa bagi murid yang belum menyelesaikan tugas, 

diberikan bimbingan tambahan dan kesempatan susulan. Selain metode konvensional, guru 

telah mengenal model pembelajaran seperti Problem Based Learning, Discovery Learning, 

dan Project Based Learning (PjBL). Guru meyakini bahwa pembelajaran akan lebih efektif 

apabila berpusat pada murid. Oleh karena itu, guru menunjukkan minat untuk menerapkan 

model PjBL karena dianggap mampu mendorong kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan 

berpikir kritis, sekaligus mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Nilai murid umumnya berada pada kisaran 70–80, dengan beberapa belum mencapai 

KKM. Kesulitan utama yang dihadapi adalah banyaknya istilah ilmiah dan konsep abstrak. 

Murid berharap pembelajaran dibuat lebih interaktif, kontekstual, dan berbasis proyek. Model 

Project Based Learning dinilai dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, serta kesempatan 

untuk berdiskusi dan berkolaborasi dalam kelompok. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi murid dalam pembelajaran Biologi, ditambah belum optimalnya 

pemanfaatan potensi lokal melalui kegiatan biopreneurship, merupakan permasalahan yang 

perlu diperhatikan. Pembelajaran Biologi yang bersifat interaktif dan berbasis proyek dinilai 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta 

menumbuhkan jiwa wirausaha murid. Oleh karena itu, penerapan model Project Based 
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Learning berbasis entrepreneurship pada pembelajaran Biologi di MAN 2 Tanjung Jabung 

Timur menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. 

  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berparadigma 

perbaikan berkelanjutan melalui siklus perencanaan tindakan–observasi–refleksi. Pendekatan 

bersifat mixed methods, data kuantitatif (skor tes berpikir kritis, rubrik kolaborasi) dipadukan 

dengan data kualitatif (lembar observasi, wawancara, jurnal refleksi) untuk menangkap 

perubahan proses dan hasil belajar secara holistik. PTK dipilih karena tepat untuk 

memperbaiki praktik pembelajaran oleh guru di kelasnya sendiri. Intervensi yang diterapkan 

adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada topik biologi yang 

direkayasa menjadi proyek kewirausahaan. 

Penelitian ini dirancang untuk 2 siklus dengan durasi 2–3 pertemuan per siklus (setiap 

pertemuan 2 × 45 menit). Apabila indikator keberhasilan (N-Gain ≥ 0,30 dan kolaborasi ≥ 

kategori baik) belum tercapai, maka dilanjutkan ke siklus III. Penelitian dilaksanakan di 

MAN 2 Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi, pada murid kelas XI MIPA sebanyak 25 

orang murid pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Mata pelajaran Biologi pada 

materi bioteknologi. Sumber data penelitian adalah segala sesuatu yang memberikan 

informasi atau keterangan yang diperlukan peneliti untuk menjawab fokus penelitian. Dalam 

PTK, sumber data biasanya berupa, data primer merupakan data utama yang dikumpulkan 

langsung dari murid dan guru. Data sekunder merupakan data pendukung berupa dokumen, 

arsip, atau catatan administratif sekolah. 

Jumlah dan Waktu Siklus 

Penelitian ini dirancang untuk 2 siklus dengan durasi 2–3 pertemuan per siklus (setiap 

pertemuan 2 × 45 menit). Apabila indikator keberhasilan (N-Gain ≥ 0,30 dan kolaborasi ≥ 

kategori baik) belum tercapai, maka dilanjutkan ke siklus III. 

Indikator Keberhasilan Setiap Siklus 

• Indikator keberhasilan pada setiap siklus, yaitu : 

• Berpikir kritis: minimal 80% murid mencapai KKM dan rata-rata N-gain ≥ 

0,30 (kategori sedang). 

• Kolaborasi: rata-rata skor rubrik tim ≥ 3,0 (kategori baik). 

• Produk proyek: memenuhi minimal 70% kriteria rubrik (kualitas ilmiah, 

manfaat, kelayakan biaya, kreativitas). 

• Keterlaksanaan sintaks PjBL: ≥ 80% sesuai RPP berdasarkan lembar 
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observasi. 

 

Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah segala sesuatu yang memberikan informasi atau 

keterangan yang diperlukan peneliti untuk menjawab fokus penelitian. Dalam PTK, sumber 

data biasanya berupa, data primer merupakan data utama yang dikumpulkan langsung dari 

murid dan guru. Data sekunder merupakan data pendukung berupa dokumen, arsip, atau 

catatan administratif sekolah. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data, 

baik kuantitatif maupun kualitatif, agar data yang diperoleh valid, reliabel, dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen disusun untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan kolaborasi, produk proyek biologi berbasis entrepreneurship, 

serta keterlaksanaan model pembelajaran PjBL. 

Tabel 1 Instrumen 

Instrumen Tes 

Berpikir Kritis  

Instrumen 

Kolaborasi 

Instrumen 

Penilaian 

Produk 

Proyek 

Instrumen 

Observasi 

Keterlaksana

an Model 

Pembelajaran 

PjBL 

Instrum

en 

Wawan

cara 

dan 

Jurnal 

Refleksi 

 Tes 

uraian 

(5–8 

soal) 

berbasis 

konteks 

biologi 

yang 

dapat 

mendor

ong 

murid 

berpikir 

tingkat 

tinggi. 

 Contributi

on to 

Team, 

berkontrib

usi aktif 

pada 

pekerjaan 

tim. 

 Facilitates 
Others, 

mendoron

g 

partisipasi 

anggota 

lain. 

 Individual 
Accountab

 Kualit

as 

ilmiah 

produ

k 

(keses

uaian 

konse

p 

biolog

i). 

 Kreati
vitas 

dan 

kebaru

an. 

 Keber

 Guru 

melaks

anakan 

sintaks 

PjBL 

(orienta

si, 

perenca

naan, 

jadwal, 

monitor

ing, 

present

asi, 

refleksi

). 

 Aktivit

Wawanc

ara semi 

terstrukt

ur untuk 

menggal

i 

pengala

man 

murid 

dan guru 

tentang 

pelaksan

aan 

PjBL, 

hambata

n, dan 

persepsi 
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ility, 
menyelesai

kan tugas 

yang 

menjadi 

tanggung 

jawab. 

 Constructi

ve 

Interaction

, 

komunikas

i efektif, 

mengharga

i 

perbedaan. 

manfa
atan 

dan 

nilai 

entrep

reneur

ship. 

 Kelay

akan/b

iaya 

produ

ksi. 

 Presen
tasi 

dan 

komu

nikasi 

produ

k. 

as 
murid 

(antusia

sme, 

diskusi, 

kolabor

asi, 

present

asi). 

 Format 

Skor: 

Ya (1) / 

Tidak 

(0) 

untuk 

checkli

st. 

 Catatan 
anekdot

al untuk 

temuan 

khusus. 

mereka. 
Jurnal 

refleksi 

ditulis 

murid 

setelah 

proyek 

berakhir, 

berisi 

pengala

man 

belajar, 

tantanga

n, dan 

manfaat 

model 

pembelaj

aran 

PjBL. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas XI MIPA MAN 2 Tanjung Jabung 

Timur dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL) berbasis entrepreneurship 

pada materi bioteknologi. Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri 

atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian 

diperoleh melalui hasil assessment, evaluasi, refleksi, observasi kemampuan berpikir kritis, 

dan observasi kemampuan kolaborasi murid. 

Pelaksanaan Siklus I 

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan sintaks Project Based 

Learning yang dimulai dari penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, 

penyusunan jadwal, pelaksanaan proyek, presentasi hasil, dan refleksi. Proyek yang 

dilakukan murid berupa pembuatan produk bioteknologi sederhana berbasis 

entrepreneurship. 

Berdasarkan hasil observasi, sebagian murid mulai menunjukkan keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran. Namun, masih terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya 

kerja sama antar anggota kelompok, pembagian tugas yang belum merata, serta kemampuan 
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murid dalam menghubungkan konsep biologi dengan proyek yang dilakukan masih rendah. 

Hasil assessment pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata sebesar 62. Nilai evaluasi 

memperoleh rata-rata 73, sedangkan nilai refleksi mencapai rata-rata 76. Data tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan murid masih berada pada kategori cukup dan perlu 

ditingkatkan pada siklus berikutnya.  

Pada aspek kemampuan berpikir kritis, indikator focus, reason, inference, situation, 

clarity, dan overview masih didominasi kategori cukup kritis. Murid masih mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, menyusun alasan yang logis, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan proyek. 

Kemampuan kolaborasi murid pada siklus I juga belum optimal. Sebagian murid 

masih pasif dalam diskusi kelompok dan belum mampu bekerja sama secara maksimal. 

Indikator shared understanding, taking appropriate action, dan team regulation 

menunjukkan hasil yang masih rendah. 

Pelaksanaan Siklus II 

Pada siklus II, pembelajaran dilaksanakan dengan memperbaiki kelemahan pada siklus 

I. Guru memberikan pengarahan yang lebih jelas terkait langkah-langkah proyek, 

pembagian tugas kelompok, dan teknik presentasi hasil proyek. Murid juga diberikan 

kesempatan lebih luas untuk berdiskusi dan mengembangkan ide kreatif dalam pembuatan 

produk. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II menunjukkan peningkatan aktivitas belajar 

murid. Murid terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, bekerja sama, dan menyampaikan 

pendapat. Pembagian tugas kelompok juga berjalan lebih baik dibandingkan pada siklus I. 

Hasil assessment pada siklus II meningkat menjadi 83. Nilai evaluasi meningkat 

menjadi 93, sedangkan nilai refleksi meningkat menjadi 91. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning berbasis entrepreneurship 

mampu meningkatkan hasil belajar murid. 

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Murid 

Aspek Penilaian Siklus I Siklus II Peningkatan 

Assessment 62 83 33.87% 

Evaluai 73 93 27.40% 

Refleksi 76 91 19.74% 

 

Pada kemampuan berpikir kritis, murid menunjukkan peningkatan pada seluruh 
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indikator FRISCO. Sebagian besar murid sudah mampu mengidentifikasi masalah, 

memberikan alasan logis, menarik kesimpulan, dan menjelaskan hasil proyek dengan lebih 

baik. Indikator focus mengalami peningkatan karena murid mulai mampu memahami inti 

permasalahan proyek. Indikator reason meningkat karena murid dapat memberikan alasan 

yang lebih logis berdasarkan hasil pengamatan. Pada indikator inference, murid mampu 

menarik kesimpulan yang sesuai dengan hasil proyek yang dilakukan. Indikator clarity dan 

overview juga meningkat karena murid mampu menjelaskan hasil proyek secara lebih runtut 

dan melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran. 

Kemampuan kolaborasi murid juga mengalami peningkatan pada siklus II. Murid 

terlihat lebih aktif bekerja sama dalam kelompok, membagi tugas secara merata, dan 

menyelesaikan proyek secara bersama-sama. Indikator shared understanding, taking 

appropriate action, dan team regulation menunjukkan peningkatan yang signifikan 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbasis entrepreneurship mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi 

murid pada pembelajaran Biologi di MAN 2 Tanjung Jabung Timur. Peningkatan tersebut 

terlihat dari hasil assessment, evaluasi, refleksi, kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan 

kolaborasi murid pada setiap siklus. Peningkatan hasil belajar murid terjadi karena model PjBL 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual. Dalam pembelajaran 

berbasis proyek, murid tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi terlibat langsung 

dalam proses penyelidikan, diskusi, dan pembuatan produk. Kondisi tersebut membuat murid 

lebih aktif dalam membangun pengetahuan dan memahami konsep biologi melalui pengalaman 

nyata. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar secara langsung. Melalui kegiatan proyek 

berbasis entrepreneurship, murid memperoleh kesempatan untuk menghubungkan konsep 

biologi dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut membantu murid memahami materi 

secara lebih mendalam. Peningkatan kemampuan berpikir kritis murid terlihat pada indikator 

focus, reason, inference, situation, clarity, dan overview. Pada awal pembelajaran, murid masih 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah dan menyusun alasan logis. Namun 

setelah penerapan model PjBL pada siklus II, murid mulai mampu menganalisis permasalahan, 

memberikan argumen berdasarkan fakta, dan menarik kesimpulan secara sistematis. 

Kemampuan berpikir kritis meningkat karena model PjBL menuntut murid untuk aktif 
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mencari informasi, berdiskusi, dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan proyek yang 

dilakukan. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan kepada murid untuk melatih 

kemampuan analisis dan evaluasi terhadap suatu permasalahan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Ennis yang menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan 

berpikir secara rasional dan reflektif untuk menentukan keputusan yang tepat. Selain itu, hasil 

penelitian juga mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan Project 

Based Learning efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid. 

Selain kemampuan berpikir kritis, kemampuan kolaborasi murid juga mengalami 

peningkatan. Pada siklus I, sebagian murid masih pasif dalam kegiatan kelompok dan 

pembagian tugas belum berjalan secara efektif. Namun pada siklus II, murid mulai 

menunjukkan kemampuan bekerja sama yang lebih baik. Peningkatan kemampuan kolaborasi 

terjadi karena model PjBL memberikan kesempatan kepada murid untuk bekerja dalam 

kelompok secara aktif. Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab dalam 

menyelesaikan proyek sehingga tercipta interaksi dan komunikasi yang lebih baik antar 

anggota kelompok. 

Kemampuan kolaborasi yang meningkat terlihat pada indikator shared understanding, 

taking appropriate action, dan team regulation. Murid mulai mampu memahami tujuan 

bersama, membagi tugas secara merata, dan menyelesaikan konflik kelompok dengan lebih 

baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Collaborative Problem Solving yang menekankan 

pentingnya komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan 

masalah. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan murid untuk belajar menghargai 

pendapat orang lain, menyampaikan ide, dan mengambil keputusan bersama. 

Integrasi entrepreneurship dalam pembelajaran Biologi juga memberikan dampak 

positif terhadap motivasi belajar murid. Murid menjadi lebih antusias karena proyek yang 

dilakukan berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari dan memiliki nilai manfaat. 

Produk yang dihasilkan murid memberikan pengalaman nyata dalam mengembangkan 

kreativitas dan jiwa kewirausahaan. 

Melalui pembelajaran berbasis entrepreneurship, murid tidak hanya memahami konsep 

biologi, tetapi juga belajar mengembangkan produk yang bernilai ekonomis. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi dapat dikaitkan dengan keterampilan hidup dan 

pengembangan karakter kewirausahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penerapan model Project Based 

Learning berbasis entrepreneurship mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, 

kreatif, dan bermakna. Murid menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran sehingga 
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kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi dapat berkembang secara optimal. 

Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning berbasis entrepreneurship 

dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan 

abad ke-21, khususnya kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi pada pembelajaran Biologi.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus di MAN 

2 Tanjung Jabung Timur, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) berbasis entrepreneurship pada pembelajaran Biologi mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi murid. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai 

assessment dari 62 menjadi 83, nilai evaluasi dari 73 menjadi 93, dan nilai refleksi dari 76 

menjadi 91. Selain itu, kemampuan kolaborasi murid juga meningkat, ditunjukkan melalui 

kemampuan bekerja sama, berbagi tugas, berkomunikasi, dan menyampaikan pendapat 

dengan lebih baik selama proses pembelajaran berlangsung. 
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